
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 30 November 2025/ 9 Jumaadal Aakhirah 1447   
Brosur No.: 2237/2277/IA  

Menghadapi Kesulitan Dengan Iman dan Taqwa 

Dalam kehidupan manusia tidak pernah lepas dari ujian dan kesulitan. 
Kesulitan bisa datang dalam bentuk kemiskinan, kehilangan, penyakit, 
kegagalan, bahkan musibah yang datang tiba-tiba. Dalam menghadapi 
semua itu, manusia sering kali merasa lemah, bingung, dan kehilangan 
arah. Namun, Islam telah menawarkan solusi terbaik yaitu iman dan 
taqwa. Dua pilar inilah yang menjadi bekal moral dan spiritual dalam 
menghadapi berbagai tantangan hidup.   

Allah SWT berfirman : 

وَلَوْ انََّ اهَْلَ الْقُرٰٰٓى اٰمَنُ وْا وَات َّقَوْا لَفَتَحْنَا عَلَيْهِمْ بَ ركَٰتٍ مِ نَ السَّمَاۤءِ 
بُ وْا فاََخَذْنٰٰمُْ بِاَ كَانُ وْا يَكْسِبُ وْنَ   96. الْعراف : وَالَْْرْضِ وَلٰكِنْ كَذَّ

Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. [QS. Al A’raaf : 96] 

(وَّيَ رْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لَْ يََْتَسِبُُۗ  2)   ۙمََْرَجًا  لَّهٗ... وَمَنْ ي َّتَّقِ اللّٰ َ يََْعَلْ  
ٗۗ...وَمَنْ ي َّتَ وكََّلْ عَلَى اللّٰ ِ فَ هُوَ  بُهه   3-2الطلاق : حَس ْ

Barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangka. [QS. Ath-Thalaaq: 2–3] 
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  3-2الطلاق :  .يُسْراً  اَمْرِهٗ  مِنْ   لَّهٗوَمَنْ ي َّتَّقِ اللّٰ َ يََْعَلْ 
Dan barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan menjadikan 
kemudahan dalam urusannya. [QS. Ath-Thalaaq: 4] 

كَ   وَيَ ت َّقْهِ   اللّٰ َ   وَيََْشَ   وَرَسُوْلَّهٗوَمَنْ يُّطِعِ اللّٰ َ   ىِٕ
ۤ
زُوْنَ   هُمُ   فاَوُلٰ .    الْفَاۤىِٕ

 52النور : 
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut 
kepada Allah dan bertaqwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-
orang yang mendapat kemenangan. [QS. An Nuur : 52] 

Karena itu, Allah tidak semata-mata menjanjikan keberkahan, rezqi, 
jalan keluar, kemenangan,  kemudahan dari segala urusan dan 
permasalahan hidup bagi orang yang beriman dan bertaqwa, tetapi juga 
memberikan ketenangan batin, perlindungan, dan kabar gembira bagi 
mereka. Iman membuat hati teguh, sedangkan taqwa membuat langkah 
hidup penuh bimbingan. Orang yang hidup dalam iman dan taqwa tidak 
selalu bebas dari ujian, tetapi mereka diberikan kekuatan untuk 
melewatinya dengan husnudhan, sabar, dan lapang dada. Inilah 
kedudukan mulia yang Allah berikan, yaitu kedekatan istimewa antara 
seorang hamba dengan Tuhannya yang menjadikan seorang mukmin 
tidak goyah oleh ketakutan dan tidak larut dalam kesedihan. Allah 
menegaskan kedudukan ini dalam firman-Nya: 

الََّذِيْنَ اٰمَنُ وْا (62)اَلَْٰٓ اِنَّ اوَْليَِاۤءَ اللّٰ ِ لَْ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَْ هُمْ يََْزَنُ وْنَ  
نْ يَا وَفِِ الْْٰخِرَةُِۗ لَْ (  63)  وكََانُ وْا يَ ت َّقُوْنَُۗ  لََمُُ الْبُشْرٰى فِِ الْْيَٰوةِ الدُّ

 64-62يونس :  (64)ذٰلِكَ هُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيْمُُۗ   ُۗتَ بْدِيْلَ لِكَلِمٰتِ اللّٰ ِ 
62.  Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
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63.  (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertaqwa. 

64.  Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat 
(janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang 
besar.[QS. Yuunus : 62-64] 

اللّٰ ِ  بِذكِْرِ  قُ لُوْبُُمُْ  نُّ  وَتَطْمَىِٕ اٰمَنُ وْا  نُّ    ُۗ الَّذِيْنَ  تَطْمَىِٕ اللّٰ ِ  بِذكِْرِ  اَلَْ 
 28الرعد : الْقُلُوْبُ. 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah 
hati menjadi tenteram. [QS. Ar Ra’ad : 28] 

مَّعَ   اِيْْاَنًً  ليَِ زْدَادُوْٰٓا  الْمُؤْمِنِيَْْ  قُ لُوْبِ  فِْ  نَةَ  السَّكِي ْ انَْ زَلَ  الَّذِيْٰٓ  هُوَ 
عَلِيْمًا حَكِيْمًاۙ .     ُۗاِيْْاَنِِٰمْ   ُ وَللِّٰ ِ جُنُ وْدُ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضُِۗ وكََانَ اللّٰ 
 4الفتح : 

Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 
bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. [QS. Al 
fath : 4] 

Selain dari itu, orang-orang yang beriman dan bertaqwa juga diberikan 
oleh Allah kekuatan hati ketika menghadapi ancaman dan kesulitan dari 
manusia. Iman yang benar selalu melahirkan keberanian, karena 
seorang mukmin yakin bahwa seluruh urusan berada di bawah 
kekuasaan Allah. Tantangan, tekanan, atau ketakutan yang datang dari 
luar justru semakin mengokohkan keyakinannya. Mereka tidak mudah 
gentar oleh ucapan manusia, karena sandaran mereka adalah Allah 
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yang Maha Melindungi. Teladan tentang kekokohan iman ini tampak 
jelas dalam peristiwa yang diabadikan Allah dalam firman-Nya: 

الََّذِيْنَ قاَلَ لََمُُ النَّاسُ اِنَّ النَّاسَ قَدْ جَََعُوْا لَكُمْ فاَخْشَوْهُمْ فَ زاَدَهُمْ  
وَنعِْمَ الْوكَِيْلُ )  ُ  وَّقاَلُوْا حَسْبُ نَا اللّٰ 

( فاَنْ قَلَبُ وْا بنِِعْمَةٍ مِ نَ 173اِيْْاَنًًۖ
وَّات َّبَ عُوْ  ءٌۙ  سُوْۤ يَْْسَسْهُمْ  لََّّْ  وَفَضْلٍ  اللّٰ ِ اللّٰ ِ  رضِْوَانَ  فَضْلٍ    ُۗا  ذُوْ   ُ وَاللّٰ 

 174-173ال عمران : ( 174عَظِيْمٍ )
173.  (Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 
takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong 
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." 

174.  Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti 
keridlaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. [QS. Ali 
Imraan : 173-174] 

ُ فَلَا غَالِبَ لَكُمْ  وَاِنْ يََّْذُلْكُمْ فَمَنْ ذَا الَّذِيْ يَ نْصُركُُمْ      اِنْ ي َّنْصُركُْمُ اللّٰ 
 160ال عمران : .  الْمُؤْمِنُ وْنَ  فَ لْيَ تَ وكََّلِ  اللّٰ ِ  وَعَلَى   ُۗبعَْدِهٗ مِ نْْۢ 

Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu 
(selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakkal. [QS. Ali Imraan : 160] 
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Setiap manusia pasti akan menghadapi kesulitan dalam hidupnya, 
karena memang demikian cara Allah mendidik dan membentuk jiwa 
hamba-hamba-Nya. Kesulitan adalah jalan untuk membentuk 
kesabaran, menguatkan keimanan, dan meluruskan arah hidup agar 
kembali bergantung hanya kepada Allah. Tak jarang, ujian membuat 
hati yang tadinya lalai menjadi lebih lembut, doa yang tadinya jarang 
terucap menjadi lebih khusyu’, dan hati yang sombong menjadi tunduk. 
Allah tidak menciptakan ujian untuk menyusahkan hamba-Nya, tetapi 
untuk menaikkan derajat mereka yang bersabar, melimpahkan berkah, 
serta membuka pintu-pintu rahmat-Nya bagi mereka.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an : 

( وَلَقَدْ  2اَحَسِبَ النَّاسُ انَْ يُّتْْكَُوْٰٓا انَْ ي َّقُوْلُوْٰٓا اٰمَنَّا وَهُمْ لَْ يُ فْتَ نُ وْنَ )
ُ الَّذِيْنَ صَدَقُ وْا وَليََ عْلَمَنَّ الْكٰذِبِيَْْ  فَ تَ نَّا الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِهِمْ فَ لَيَ عْلَمَنَّ اللّٰ 

 3-2العنكبوت : ( 3)
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 

3. Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 
[QS. Al Ankabuut : 2-3] 

ُ الَّذِيْنَ جَاهَدُوْا مِنْكُمْ  تُمْ انَْ تَدْخُلُوا الْْنََّةَ وَلَمَّا يَ عْلَمِ اللّٰ  امَْ حَسِب ْ
 142ال عمران : وَيَ عْلَمَ الصٰ بِيِْنَ . 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, dan belum 
nyata orang-orang yang sabar. [QS. Ali Imran : 142] 
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مِنْ  خَلَوْا  الَّذِيْنَ  مَّثَلُ  يََتِْكُمْ  وَلَمَّا  الْْنََّةَ  تَدْخُلُوا  انَْ  تُمْ  حَسِب ْ امَْ 
هُمُ الْبَأْسَاۤءُ وَالضَّرَّاۤءُ وَزلُْزلُِوْا حَتّٰ  يَ قُوْلَ الرَّسُوْلُ وَالَّذِيْنَ    ُۗقَ بْلِكُمْ  مَسَّت ْ
 214البقرة : .  قَريِْبٌ  اللّٰ ِ  نَصْرَ  اِنَّ  اَلَْٰٓ   ُۗاللّٰ ِ  نَصْرُ  مَتّٰ  مَعَههٗاٰمَنُ وْا 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. (QS. Al Baqarah : 214) 

لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِ نَ الْْوَْفِ وَالْْوُْعِ وَنَ قْصٍ مِ نَ الَْْمْوَالِ وَالْْنَْ فُسِ  وَلنََ ب ْ
رِ الصٰ بِيِْنَ )  وَبَشِ 

بَةٌ 155وَالثَّمَرٰتُِۗ هُمْ مُّصِي ْ قاَلُوْٰٓا    ُۗ( الََّذِيْنَ اِذَآٰ اَصَابَ ت ْ
الِيَْهِ رٰجِعُوْنَُۗ ) عَلَيْهِمْ صَلَوٰتٌ مِ نْ رَّبُِ ِمْ 156اِنًَّ للِّٰ ِ وَاِنًَّٰٓ  كَ  ىِٕ

ۤ
اوُلٰ  )

كَ هُمُ الْمُهْتَدُوْنَ )   ُۗوَرَحَْْةٌ  ىِٕ
ۤ
 157 -155البقرة :. (157وَاوُلٰ

155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 
156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji`uun" 
157. Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. [QS Al Baqarah: 155-157] 
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Dalam perjalanan hidup, tidak jarang seorang mukmin heran mengapa 
ia tetap menghadapi kesulitan padahal ia berusaha taat, menjauhi 
maksiat, dan mendekat kepada Allah. Namun dalam pandangan 
syariat, ujian bukanlah tanda jauhnya kasih sayang Allah, melainkan 
bukti cinta dan perhatian-Nya kepada hamba yang ingin ditinggikan 
derajatnya. Iman yang kokoh justru menjadikan seseorang layak 
ditempa dengan cobaan agar semakin matang, kuat, dan bersih dari 
dosa. Karena itu, manusia yang paling Allah cintai yaitu para Nabi dan 
Rasul adalah golongan yang paling berat ujiannya. Hal ini ditegaskan 
dalam hadits berikut: 

عَنْ مُصْعَبِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ ابَيِْهِ قاَلَ: قُ لْتُ: يََ رَسُوْلَ اِلله، اَيُّ 
تَ لَى  يُ ب ْ فاَلَْْمْثَلُ.  اَلَْْمْثَلُ  ثَُُّ  اَلْْنَْبِيَاءُ،  قاَلَ:  بَلَاءً ؟  اَشَدُّ  النَّاسِ 

فِْ دِيْنِهِ صُلْبًا اِشْتَدَّ بَلَاءُهُ،    الرَّجُلُ عَلَى حَسَبِ دِيْنِهِ، فاَِنْ كَانَ 
وَ اِنْ كَانَ فِْ دِينِْهِ رقَِّةٌ ابُْ تلُِيَ عَلَى قَدْرِ دِينِْهِ. فَمَا يَبِْحَُ الْبَلَاءُ 

ئَةٌ. التْمذى  بِِلْعَبْدِ حَتَّّ يَتْْكَُهُ يَْْشِيْ عَلَى الَْْرْضِ وَ مَا عَلَيْهِ خَطِي ْ
 هذا حديث حسن صحيح  2509رقم   28:  4

Dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya, ia berkata : “Aku pernah 
bertanya: “Ya Rasulullah, siapakah manusia yang paling berat 
cobaannya ?” Beliau bersabda: “Para Nabi, kemudian orang yang di 
bawahnya, kemudian yang di bawahnya lagi. Seseorang akan diberi 
cobaan menurut kadar agamanya. Apabila agamanya kuat, akan 
mendapat cobaan yang berat. Dan jika agamanya tipis (lemah) akan 
diberi cobaan menurut kadar agamanya. Maka terus menerus cobaan 
menimpa pada hamba sehingga Allah membiarkannya ia berjalan di 
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muka bumi dengan tidak mempunyai dosa.” [HR. Tirmidzi juz 4, hal 28, 
no. 2509, ini hadits hasan shahih] 

Sebagai contoh nyata dari beratnya ujian yang dihadapi orang-orang 
shaleh adalah kisah Nabi Ayyub AS. Beliau adalah seorang hamba 
yang terkenal sangat taat, bersyukur, dan banyak berbuat kebaikan. 
Namun justru karena kedekatannya kepada Allah, beliau diberikan ujian 
yang sangat berat: hartanya habis, ditinggalkan keluarganya, dan 
tubuhnya diuji dengan penyakit yang melemahkan. Meskipun demikian, 
Nabi Ayyub AS tidak pernah mengeluh kepada manusia dan tidak 
pernah hilang keyakinannya kepada rahmat Allah. Dalam kesendirian 
dan sakit yang panjang, ia tetap menjaga akhlaq dan adab sebagai 
hamba dengan doa yang lembut dan penuh tawakkal, sebagaimana 
firman Allah: 

ٗ وَايَ ُّوْبَ اِذْ نًَدٰى   ْ   رَبهَه الْنبياء :  .  الرٰ حِِْيَْْ   ارَْحَمُ   وَانَْتَ   الضُّرُّ   مَسَّنَِ   اَن ِ
83 

dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 
adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang." 
(QS. Al Anbiyaa’ : 83) 

Dengan kesabaran, keteguhan iman, dan kepasrahannya, Allah 
akhirnya mengangkat seluruh penderitaannya, memulihkan tubuhnya, 
mengembalikan hartanya dan keluarganya dengan keadaan yang lebih 
baik. Kisah ini mengajarkan bahwa ujian bukanlah akhir dari segalanya; 
bagi hamba yang sabar dan tidak putus harapan, Allah selalu 
menyediakan jalan keluar dan balasan yang jauh lebih indah dari 
sebelumnya. 

نَا   نٰهُ   ضُر ٍ   مِنْ   بِهٗ   مَا  فَكَشَفْنَا  لَّهٗفاَسْتَجَب ْ   رَحَْْةً   مَّعَهُمْ   وَمِثْ لَهُمْ   اَهْلَهٗ  وَّاٰتَ ي ْ
 84الْنبياء : .   للِْعٰبِدِيْنَ  وَذكِْرٰى عِنْدِنًَ  مِ نْ 
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Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya 
kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu 
rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Allah. [QS. Al Anbiyaa’ : 84] 

Di antara kisah besar yang lain yaitu beratnya ujian yang dialami Nabi 
Yunus AS. Ketika beliau menghadapi penolakan kaumnya, beliau 
meninggalkan mereka dalam keadaan marah dan merasa sempit oleh 
sikap keras kepala mereka. Namun keputusan itu justru menjadi awal 
dari ujian yang jauh lebih berat. Di tengah laut yang gelap, di dalam 
perut ikan, tanpa ada satu pun jalan keluar atau pertolongan dari 
manusia, Nabi Yunus AS menyadari bahwa ia hanya bisa berharap dan 
bergantung kepada Allah semata. Dalam kegelapan yang bertumpuk-
tumpuk yaitu gelapnya malam, gelapnya lautan, dan gelapnya perut 
ikan, beliau memanjatkan doa pengakuan yang mulia, sebagaimana 
firman Allah: 

فَ نَادٰى فِِ  عَلَيْهِ  ن َّقْدِرَ  انَْ لَّنْ  اِذْ ذَّهَبَ مُغَاضِبًا فَظَنَّ  الن ُّوْنِ  وَذَا 
الظٰ لِمِيَْْ  مِنَ  ْ كُنْتُ  اِن ِ سُبْحٰنَكَ  انَْتَ  اِلَّْٰٓ  الِٰهَ  لَّْٰٓ  انَْ     . الظُّلُمٰتِ 

 84الْنبياء : 
Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha 
Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
dhalim." [QS. Al Anbiyaa’ : 87] 

Bahkan Rasulullah SAW, beliau manusia termulia dan kekasih Allah 
juga menjalani kehidupan yang sarat dengan ujian sejak beliau masih 
kecil. Beliau telah menjadi yatim sebelum sempat memandang wajah 
ayahnya, lalu tumbuh dengan kasih sayang ibunya yang kemudian 
wafat ketika beliau masih sangat belia. Setelah itu, beliau diasuh oleh 
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kakeknya yang tak lama kemudian menyusul meninggalkan dunia, 
hingga akhirnya beliau berada di bawah naungan pamannya, Abu 
Thalib, yang penuh cinta dan pengorbanan. Namun ujian tidak berhenti 
sampai di sana. Ketika Allah mengangkat beliau sebagai Nabi dan 
Rasul, berbagai ujian semakin besar; beliau dihina, direndahkan, 
dituduh dengan tuduhan keji, serta disakiti oleh kaumnya sendiri. 
Dakwah beliau dihadang, risalah beliau ditolak, dan sebagian orang 
bahkan berupaya membunuhnya.  

Beliau juga melalui masa-masa yang sangat sulit dan berat ketika 
orang-orang terdekat yang selama ini menjadi penopang dan 
pelindungnya wafat satu per satu. Pada tahun itu kemudian dikenal 
sebagai ‘Āmul Ḥuzn, Tahun Kesedihan; paman beliau Abu Thalib 
meninggal dunia, disusul beberapa waktu kemudian oleh wafatnya istri 
tercinta, Khadijah RA, yang selama ini menjadi pendamping setia, 
penopang kekuatan dakwah, dan penghibur hati beliau dalam 
menghadapi kerasnya perjuangan dakwah. Dan pada akhirnya, 
tekanan dan penindasan membuat beliau harus meninggalkan Makkah 
- kota kelahiran yang sangat beliau cintai - demi menyelamatkan 
dakwah dan kaum muslimin. 

Semua ini menunjukkan bahwa ujian bukanlah tanda kebencian Allah, 
melainkan bukti bahwa orang yang paling dicintai Allah pun ditempa 
dengan cobaan agar derajatnya semakin tinggi dan cahayanya semakin 
terang bagi umat manusia. 

Para sahabat pun tidak luput dari ujian, Bilal bin Rabah disiksa di 
padang pasir yang membara karena mempertahankan tauhid, namun 
lisannya tetap teguh menyeru, “Ahad, Ahad.” Keluarga Yasir - Yasir, 
Sumayyah, dan Ammar - disiksa dengan kejam oleh kaum musyrikin; 
Sumayyah bahkan menjadi syahidah pertama dalam Islam karena 
keteguhannya. Khabbab bin al-Aratt dibakar dengan besi panas hingga 
punggungnya melepuh, sementara Shuhaib, Mush’ab bin Umair, dan 
banyak sahabat lainnya harus kehilangan harta, keluarga, dan 
kenyamanan hidup demi mempertahankan iman. Semua kisah ini 
menunjukkan bahwa kesulitan bukanlah tanda kehinaan, melainkan 
jalan untuk menguatkan iman, meninggikan derajat, dan mendekatkan 
diri kepada Allah. Maka ketika kita diuji hari ini, sadarilah bahwa kita 
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sedang berjalan di jalur yang sama yang pernah ditempuh oleh para 
Nabi dan orang-orang shaleh yang Allah muliakan. Allah sendiri 
menegaskan dalam firman-Nya: 

 6-5:  احالْنشر  (6( اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًُۗ )5فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۙ )
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. [QS. Al Insyiraah: 
5–6] 

Kesulitan adalah bagian dari perjalanan hidup, namun bukan alasan 
untuk merasa takut, pesimis, atau putus asa. Justru melalui berbagai 
ujian itulah kita memiliki peluang untuk memperkuat iman dan 
memperkokoh ketaqwaan. Dari kisah para Nabi dan sahabat, kita 
belajar bahwa setiap kesulitan pasti akan ada banyak jalan keluar, dan 
pertolongan Allah selalu dekat bagi hamba yang sabar, bertawakkal, 
dan berpegang teguh pada nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari 
Al qur’an dan sunnah. 

Karena itu, ketika menghadapi tantangan hidup, mari kita menguatkan 
hati dengan iman dan memantapkan langkah dengan ketaqwaan. 
Jadikan setiap peristiwa sebagai pelajaran berharga, serta teruslah 
mengambil teladan dari para Nabi dan sahabat yang membuktikan 
bahwa keteguhan iman dapat mengantarkan seseorang pada 
keberhasilan sejati baik di dunia maupun di akhirat. 

 

 

--oo0oo-- 

 


